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Dengan ini Saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengaruh Ekstrak Alang-
alang (Imperata cylindrica) terhadap Penyembuhan Luka Punch Biopsy Kulit 
Pada Tikus Sprague Dawley: Studi In silico dan In vivo” adalah karya Saya 
dengan arahan dari dosen Pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 
kepada Perguruan Tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 
dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari Penulis lain telah 
disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 
tesis ini. 

Dengan ini Saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis Saya kepada 
Institut Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 
 

Andy. Pengaruh Ekstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) Terhadap 
Penyembuhan Luka Punch Biopsy Kulit Pada Tikus Sprague Dawley: Studi In 
silico dan In vivo. Dibimbing oleh RINI MADYASTUTI PURWONO dan 
GUNANTI. 
 

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang rentan mengalami kerusakan 
akibat trauma, infeksi atau paparan lingkungan. Salah satu jenis luka yang umum 
digunakan dalam penelitian penyembuhan luka adalah luka punch biopsy. Proses 
penyembuhan luka kulit melibatkan beberapa fase penting, yaitu hemostasis, 
inflamasi, proliferasi dan remodeling. Setiap fase membutuhkan intervensi yang 
tepat agar regenerasi jaringan berjalan optimal dan terhindar dari komplikasi 
seperti infeksi atau luka kronis. Salah satu pendekatan yang sedang dikembangkan 
dalam mempercepat penyembuhan luka adalah pemanfaatan bahan alami, salah 
satunya adalah tanaman alang-alang (Imperata cylindrica), yang diketahui 
memiliki aktivitas antiinflamasi dan antibakteri karena kandungan senyawa 
bioaktifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak alang-
alang dalam mempercepat penyembuhan luka kulit pada tikus, melalui pendekatan 
simulasi komputer (in silico) maupun uji biologis pada hewan (in vivo). 

Pada tahap in silico, dilakukan simulasi penambatan molekul (molecular 
docking) antara senyawa aktif dalam ekstrak alang-alang dan protein target 
Penicillin Binding Protein 2a (PBP2a) dengan ID PDB 1MWU, yang berperan 
dalam resistansi bakteri terhadap antibiotik dan protein target COX-2 dengan ID 
PDB 1CX2, yang berperan sebagai antiinflmasi. Hasil simulasi interaksi molekul 
bahwa dengan reseptor 1MWU, senyawa Z-18-Octadec-9-enolide memiliki energi 
ikatan paling rendah (-7,7 kkal/mol), lebih baik dibandingkan ligan alami (-7,0 
kkal/mol), sedangkan pada reseptor 1CX2, senyawa Z-18-Octadec-9-enolide 
memiliki energi ikatan lebih rendah (-7,5 kkal/mol) dibandingkan ligan alami (-
7,4 kkal/mol). Senyawa Z-18-Octadec-9-enolide memenuhi kriteria Lipinski, yang 
menunjukkan potensi senyawa tersebut sebagai agen antibakteri dan antiinflamasi. 

Pada tahap in vivo, percobaan dilakukan terhadap 18 ekor tikus Sprague 
dawley yang dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (tanpa 
perlakuan), kontrol positif (menggunakan salep gentamisin) dan kelompok 
perlakuan (menggunakan gel ekstrak alang-alang 20%). Luka dibuat 
menggunakan teknik punch biopsy, lalu diamati perkembangan penyembuhannya 
secara makroskopis dan mikroskopis selama 10 hari perlakuan. Pengamatan 
makroskopis menunjukkan bahwa pada hari ke- 10, penyusutan diameter luka 
pada kelompok ekstrak alang-alang hampir setara dengan kelompok kontrol 
positif. Hasil mikroskopis menunjukkan bahwa kelompok ekstrak alang-alang 
mengalami penurunan jumlah sel radang yang paling signifikan, serta peningkatan 
jumlah neovaskular, fibroblas, dan re-epitelisasi yang mendukung proses 
regenerasi jaringan kulit. 

Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak alang-alang efektif dalam 
menyembuhkan luka punch biopsy dan bedasarkan studi in silico bahwa senyawa 
Z-18-Octadec-9-enolide mampu memberikan aktivitas antibakteri dan 
antiinflamasi yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka pada kulit. 
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